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Motto dan Persembahan

The best way to predict the future is to create it

Karya tulis ini saya persembahkan untuk :

Papa dan Mama tersayang,

Kakak-kakaku tercinta

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



ABSTRAK

Pembelajaran improvisasi blues gitar elektrik grade III di Jogja Music School
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan siswa dalam upaya memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai
sumber untuk belajar. Improvisasi musik erat kaitannya dengan musik blues, dalam
penulisan ini memfokuskan kepada improvisasi blues pada alat musik gitar elektrik
dengan menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Jogja Music School JMS
merupakan lembaga pendidikan non-formal yang ada di kota jogja berdiri sejak tahun
2009, terdapat lebih dari 20 tenaga pengajar profesional di bidangnya. JMS memiliki
tingkatan yang berbeda pada tiap alat musik mulai dari grade I hingga VI.
berdasarkan pembahasan tentang improvisasi blues peneliti memfokuskan pada grade
III. Beberapa teknik dasar permainan gitar blues yang diajarkan siswa pada grade III
adalah tangga nada mayor dan minor, tangga nada blues,dan arpeggio dimana masing
– masing  memiliki peran yang sangat penting

Kata kunci: pembelajaran, blues, improvisasi, grade III
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BAB I

PENDAUHULUAN

A. Latar Belakang

Keinginan manusia untuk belajar tidak lepas dari keberadaan manusia itu

sendiri, dalam penemuan-penemuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang

terus berkembang. Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap-sikap.1 Sejak dilahirkan ke

dunia manusia telah melakukan proses belajar walau kegiatan tersebut tidak disadari,

misalnya membuka mata, makan, berjalan, dan lain sebagainya hingga manusia itu

tumbuh dewasa. Pembelajaran dimulai dari lingkungan, seperti keluarga, teman

bermain, dan di sekolah.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran melibatkan dua pihak

yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator.2 Yang terpenting dalam

kegiatan pembelajaran adalah terjadinya proses belajar (learning process). Sebab

sesuatu dikatakan pembelajaran saat telah memenuhi beberapa ciri berikut: (1) Siswa

1 http://www.gurupendidikan.com/101-pengertian-belajar-menurut-para-ahli-pendidikan/
diunduh pada 22 maret 2017 pukul 0:48 WIB.

2 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan,
Pemanfaatan, dan Penilaian, Wacana Prima; Bandung, 2009. p 1.
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merasa bahwa dirinya sedang belajar, sehingga timbul dalam dirinya motivasi-

motivasi untuk memiliki pengetahuan yang diharapkan, dan tahapan-tahapan dalam

belajar sampai pengetahuan itu dimiliki secara permanen atau (retensi) betul-betul

disadari sepenuhnya. (2) hasil belajar diperoleh siswa dengan adanya proses, tidak

secara spontanitas atau instan, namun bertahap (sequensial).3

Sebuah proses pembelajaran yang baik paling tidak melibatkan tiga aspek,

yaitu: aspek psikomotorik, aspek kognitif dan aspek afektif. karena aspek tersebut

merupakan inti dari tujuan pembelajaran.

......Cognitive Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Affective Domain (Ranah Afektif), berisi
perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat,
sikap dan cara penyesuaian diri, serta memiliki lima tingkatan, dari rendah
sampai tinggi, yaitu: penerimaan, responding, penilaian, pengorganisasian, dan
karakterisasi. Psychomotor Domain (Ranah psikomotor) berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik atau gerakan-gerakan
fisik, seperti tulis tangan, mengetik, berenang, seni(musik, rupa, tari), dan olah
raga.4

Mempelajari musik lebih mengedepankan kemampuan yang besifat

keterampilan dalam memainkan alat musik. Tetapi sebenarnya secara sadar saat

belajar musik seseorang melakukan 3 hal pokok dalam pembelajaran kreatifitas

(kognitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap (afektif). sehingga mempelajari

ilmu-ilmu yang berkaitan dengan musik seperti teori musik dan pemahaman konsep,

3 Ibid.
4 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, Rajagrafindo

Persada; Jakarta,2009. p 171.
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dapat menunjang keseimbangan musikalitas bagi siswa baik dalam praktek, teori,

serta sikap.

Salah satu pencapaian dalam belajar musik, yaitu kemampuan berimprovisasi.

Improvisasi musik yaitu memainkan musik secara spontan berupa cara mengolah

nada ataupun ritmis saat musik dimainkan, improvisasi merupakan tradisi lama yang

telah ada sejak dulu seperti pengembangan ritmis pada musik daerah dan juga

interpretasi saat membawakan karya musik klasik, salah satu improvisasi yang paling

umum dan paling khas yaitu dalam musik jazz dan musik blues, bahwa blues adalah

akar dari musik-musik populer, terutama jazz, namun musik blues kemudian

berkembang secara mandiri.5 Blues berasal dari benua Amerika dan berakar di sana,

kemudian beradaptasi dengan berbagai jenis musik.6 Improvisasi musik erat

kaitannya dengan musik blues, dalam penulisan ini memfokuskan kepada improvisasi

blues pada alat musik gitar elektrik.

Improvisasi blues umumnya lebih menekankan ekspresi serta penghayatan

dalam berimprovisasi bahwa "blues as music that expresses a universal emotion. In

this sense, the word has been associated with mournful, heartrending songs in many

languages and styles.7 Mendefinisikan bahwa musik blues merupakan ekpresi

emosional secara universal yang dikaitkan dengan perasaan sedih, lagu menyayat hati

di banyak bahasa dan gaya

5 Pra budidharma, Teori Improvisasi Dan Referensi Musik Kontemporer, Farabi; Jakarta,2001.
p 66.

6 Ibid
7 Elijah wald, The Blues a Very Short Introduction, Oxford University Press; New York,2010.

p 2.
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Improvisasi tidak secara otomatis cukup hanya dengan menekankan ekspresi

serta penghayatan, dibutuhkan pemahaman tentang unsur-unsur fundamental.

"knowing the fingerings, scales and chords (arpeggio) to each of the chord/scales in

the harmony is fundamental."8 pernyataan tersebut memiliki arti untuk bisa

berimprovisasi terlebih dahulu harus menguasai unsur-unsur fundamentalnya seperti

penjarian, akord, dan tangga nada dalam suatu harmoni.

Di lembaga pendidikan musik formal atau non-formal menyalurkan minat dan

melatih kemampuan dalam berimprovisasi, salah satunya yaitu lembaga pendidikan

musik non-formal bernama Jogja Music School (JMS).  JMS merupakan lembaga

pendidikan non-formal yang ada di kota jogja berdiri sejak tahun 2009, terdapat lebih

dari 20 tenaga pengajar profesional di bidangnya, ada banyak alat musik yang

ditawarkan untuk dipelajari mulai dari gitar, keyboard, bass, drum, saxophone dan

biola. JMS memiliki grade yang berbeda pada tiap alat musik mulai dari grade I

hingga VI. berdasarkan pembahasan tentang improvisasi blues peneliti memfokuskan

pada grade III karna berdasarkan observasi yang lakukan penulis tahap ini siswa

diberikan materi dasar tentang improvisasi.

8 Jamey aebershold, Volume 1 how to play jazz and improvise, Jamey aebershold;U.S.A,1992.
p 2.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut, rumusan masalah

yang diteliti adalah :

1. Bagaimana pembelajaran improvisasi blues gitar elektrik grade III di Jogja

Music School ?

2. Apa saja kendala dalam pembelajaran improvisasi blues gitar elektrik grade

III di Jogja Music School?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bagaimanakah pembelajaran improvisasi blues gitar elektrik

grade III di Jogja Music School.

2. Mengetahui kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran improvisasi

blues gitar elektrik grade III di Jogja Music School.

D. Tinjauan Pustaka

Penulis menggunakan beberapa buku acuan sebagai dasar penulisan karya tulis

ini. Buku-buku yang digunakan adalah :

Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan,

Pemanfaatan, dan Penilaian, Bandung, CV Wacana Prima, 2009. Buku ini

menjelaskan tentang pembelajaran secara umum, interaksi antara pengajar dan siswa

serta teknik penilaian dalam media pembelajaran, membabntu dalam penulisan bab I.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6

Bob Taylor, The Art of Improvisation, James Publication, 2000. Buku ini

menjelaskan bagaimana cara melakukan improvisasi yang baik serta elemen yang

ada di dalam improvisasi, membantu pada penulisan bab II dan III.

John Ganapes, Blues You Can Use, Hal Leonard, 1995. buku ini menjelaskan

tetang metode yang dapat digunakan dalam mempelajari improvisasi blues pada gitar

elektrik mulai dari tahap dasar hingga tahap professional, membantu pada penulisan

bab II dan III.

Elijah Wald, The Blues a Very Short Introduction, Oxford University, 2010.

buku ini menjelaskan tentang definisi musik blues, sejarah musik blues serta

perkembanganya, membantu pada penulisan bab II.

E. Metode Penilitian

Data-data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian ini, menggunakan jenis

metode penelitian kualitatif. Adapun metode yang dipakai yaitu analisis, ceramah,

demonstrasi, latihan, pengumpulan data serta diskografi

Berikut adalah  langkah-langkah penelitian yang dilakukan.

1. Pengamatan (Observasi)

Mengamati langsung proses pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler band di Jogja

Musik School
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2. Studi Pustaka

Peneliti mencari referensi dari berbagai sumber yang menunjang dan berkaitan

dengan penelitian yang akan diproses, seperti: makalah, jurnal, buku dan bentuk

lainnya yang diperoleh melalui internet.

3. Wawancara

Melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi dengan pihak

guru/pembimbing dalam kegiatan ekstrakurikuler dan siswa yang mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler serta kegiatan praktek.

4. Dokumentasi

Pengambilan data melalui foto dan video dalam proses kegiatan pembelajaran.

5. Penulisan

Merangkum semua data yang telah diperoleh. Selanjutnya dideskripsikan secara

tata tulis ilmiah dalam bentuk skripsi.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan data penelitian ini disusun menjadi empat bab yaitu

BAB I. Pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. BAB II.

Pembelajaran, belajar, perkembangan gitar elektrik, sejarah musik blues, dasar

pembelajaran improvisasi, profil JMS BAB III menguraikan tentang pembelajaran

improvisasi blues gitar elektrik di jogja music school serta kendala yang dihadapi dan

cara mengatasi kendala tersebut. BAB IV Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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